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ABSTRAK 
Hipertensi dalam kehamilan merupakan masalah kesehatan maternal memerlukan deteksi dini, 

pemantauan tekanan darah secara berkala, dan penatalaksanaan yang tepat, karena yang 

berpotensi meningkatkan kecemasan. Kecemasan yang berlebihan dapat memicu respons stres 

dan aktivasi sistem saraf simpatis sehingga penatalaksanaan ibu hamil dengan hipertensi perlu 
memperhatikan aspek psikologis selain pengendalian tekanan darah. Intervnesi nonfarmakologis 

yang dapat digunakan sebagai terapi komplementer adalah aromaterapi mawar (Rosa 

damascena). Stimulasi melalui sistem olfaktorius berpotensi memberikan efek relaksasi dan 

membantu mengurangi kecemasan, sehingga dapat dipertimbangkan sebagai intervensi 

pendukung dalam asuhan keperawatan pada ibu hamil dengan hipertensi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh pemberian aromaterapi mawar terhadap tingkat kecemasan pada ibu 

hamil dengan hipertensi. Penelitian ini menggunakan desain pre-experimental dengan pendekatan 

one-group pretest-posttest. Sampel penelitian berjumlah 30 ibu hamil dengan hipertensi yang 

dipilih berdasarkan kriteria inklusi. Tingkat kecemasan diukur sebelum dan sesudah pemberian 

aromaterapi mawar menggunakan instrumen Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS). Analisis 

data meliputi analisis univariat dan bivariat. Uji normalitas dilakukan menggunakan Shapiro-

Wilk, sedangkan perbedaan tingkat kecemasan sebelum dan sesudah intervensi dianalisis 

menggunakan uji statistik yang sesuai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata tingkat 

kecemasan sebelum pemberian aromaterapi mawar adalah 2,73 ± 0,88, sedangkan setelah 

pemberian aromaterapi mawar menurun menjadi 1,33 ± 0,98. Dengan demikian, terdapat 

penurunan rata-rata tingkat kecemasan sebesar 1,40 poin. Analisis effect size menunjukkan nilai 

Cohen’s d sebesar 1,346 dengan Hedges’ correction sebesar 1,328, yang menunjukkan bahwa 

pemberian aromaterapi mawar memiliki efek yang besar terhadap penurunan tingkat kecemasan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian aromaterapi mawar dapat menjadi salah satu 

intervensi komplementer dalam membantu menurunkan tingkat kecemasan pada ibu hamil 

dengan hipertensi. 

Kata kunci: aromaterapi mawar, kecemasan, ibu hamil, hipertensi, effect size 

ABSTRACT 

Hypertension during pregnancy is a maternal health issue requiring early detection, 

regular blood pressure monitoring, and appropriate management, as it has the potential 

to increase anxiety. Excessive anxiety can trigger a stress response and activate the 

sympathetic nervous system; therefore, the management of pregnant women with 

hypertension must address psychological aspects alongside blood pressure control. Rose 

(Rosa damascena) aromatherapy is a non-pharmacological intervention that can serve 

as a complementary therapy. Stimulation via the olfactory system has the potential to 

induce relaxation and reduce anxiety, making it a viable supportive intervention in the 

nursing care of pregnant women with hypertension. This study aimed to determine the 

https://journal.upp.ac.id/index.php/jmn
mailto:desmetasari@unived.ac.id
mailto:murwati80@unived.ac.id
mailto:ronalen.situmorang@unived.ac.id


 
Maternity And Neonatal : Jurnal Kebidanan                           

https://journal.upp.ac.id/index.php/jmn  

E-ISSN  : 2809 - 5731  

Volume 14 (2)  Tahun 2026 
 

 
  

FAKULTAS ILMU KESEHATAN/UPP 53 

 

effect of rose aromatherapy on anxiety levels in pregnant women with hypertension. A 

pre-experimental design with a one-group pretest-posttest approach was employed. The 

study sample consisted of 30 pregnant women with hypertension selected based on 

inclusion criteria. Anxiety levels were measured before and after the administration of 

rose aromatherapy using the Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS). Data analysis 

included both univariate and bivariate methods. Normality testing was conducted using 

the Shapiro-Wilk test, while differences in anxiety levels before and after the intervention 

were analyzed using appropriate statistical tests. The results showed that the mean 

anxiety level prior to rose aromatherapy administration was 2.73 ± 0.88, decreasing to 

1.33 ± 0.98 afterward, representing a mean reduction of 1.40 points. Effect size analysis 

yielded a Cohen’s d value of 1.346 (with a Hedges’ correction of 1.328), indicating that 

rose aromatherapy has a substantial effect on reducing anxiety levels. The findings 

suggest that rose aromatherapy can serve as a complementary intervention to help reduce 

anxiety levels in pregnant women with hypertension. 

Keywords: rose aromatherapy, anxiety, pregnant women, hypertension, effect size 

 

PENDAHULUAN  

Hipertensi salah satu komplikasi kehamilan yang menjadi penyebab utama 

morbiditas sdan mortalitas ibu dan bayi di seluruh dunia. Menurut laporan World Health 

Organization (WHO), sekitar 5–10% kehamilan di seluruh dunia mengalami hipertensi 

dalam kehamilan dan sekitar 20% penyebab kematian ibu secara global, di Indonesia data 

Riskesdas, kejadian hipertensi pada ibu hamil sekitar 6–8% dengan jumlah yang 

bervariasi setiap wilayah. Bahkan beberapa penelitian melaporkan prevalensi hipertensi 

pada ibu hamil di beberapa daerah dapat mencapai lebih dari 10% (Cohen & Collins, 

2025). 

Tingginya kejadian secara global, preeklamsia sebagai salah satu bentuk 

gangguan hipertensi kehamilan memengaruhi sekitar 3–8% perempuan yang melahirkan 

dan gangguan hipertensi berkontribusi terhadap sekitar 16% kematian maternal, setara 

dengan sekitar 42.000 kematian pada tahun 2023 (WHO, 2025). Di Indonesia, hipertensi 

dalam kehamilan tercatat sebagai penyebab kematian ibu terbanyak pada tahun 2023, 

sehingga kondisi ini menjadi salah satu masalah prioritas dalam upaya penurunan 

morbiditas dan mortalitas maternal serta perinatal (Kementerian Kesehatan RI, 2024). 
kesehatan maternal dengan biaya yang murah, mudah dilakukan, hampir tidak 

menimbulkan efek samping dengan memberikan aromatherapy Mawar esensial, terapi ini 

mendukung program BPJS dengan efisiensi anggraan tanpa mengurangi kualitas layanan, 

selain itu pembangunan kesehatan bagian penting dari pembangunan nasional sesuai 

dengan program Asta Cita Presiden dan Wakil Presiden Republik Indonesia bahwa upaya 

memperkuat pembangunan sumber daya manusia melalui peningkatan kualitas kesehatan 

masyarakat. Peningkatan kesehatan ibu hamil merupakan investasi strategis dalam 

menciptakan generasi yang sehat, produktif, dan berkualitas di masa depan (Utami et al., 

2025).  

Peningkatan kesehatan ibu  bagian dari komitmen internasional yang tertuang 

dalam Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya pada tujuan 3 (Good Health 

and Well-being) yang bertujuan untuk menjamin kehidupan yang sehat dan meningkatkan 

kesejahteraan bagi semua orang di segala usia termasuk ibu hamil dengan menurunkan 

angka kematian ibu secara global sehingga diperlukan pengembangan intervensi 
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kesehatan yang aman, efektif, dan berbasis bukti ilmiah untuk mendukung pencapaian 

target tersebut diantaranya terapi non farmakologis; mawar esensial untuk menurunkan 

kecemasan pada ibu hamil yang mengalami hipertensi dalam kehamilan. (Reza et al., 

2024). 

Selain itu, penelitian yang berfokus pada peningkatan kualitas pelayanan 

kesehatan ibu juga sejalan dengan Program Strategis Diktisaintek Berdampak, yang 

mendorong penelitian yang mampu memberikan kontribusi nyata terhadap penyelesaian 

permasalahan kesehatan masyarakat. Penelitian yang berfokus pada intervensi kesehatan 

berbasis bukti diharapkan dapat menghasilkan inovasi yang dapat diterapkan secara 

langsung dalam praktik pelayanan Kesehatan (Sinaga et al., 2025). 

Ibu hamil dengan hipertensi tidak hanya menghadapi masalah fisiologis, tetapi 

juga masalah psikologis, terutama kecemasan. Secara fisiologis, hipertensi dalam 

kehamilan dapat meningkatkan risiko komplikasi maternal dan perinatal, seperti 

preeklamsia, eklampsia, gangguan pertumbuhan janin, dan persalinan prematur, sehingga 

memerlukan pemantauan dan penatalaksanaan yang tepat. Sementara itu, kecemasan 

dapat timbul akibat kekhawatiran terhadap tekanan darah yang meningkat, ketakutan akan 

komplikasi kehamilan, serta kekhawatiran terhadap keselamatan dan kesehatan janin. 

Kecemasan yang tidak terkelola dapat meningkatkan respons stres dan aktivasi sistem 

saraf simpatis, sehingga penanganan kecemasan menjadi bagian penting dalam asuhan 

ibu hamil dengan hipertensi. Oleh karena itu, aromaterapi mawar (Rosa damascena) 

sebagai intervensi nonfarmakologis dapat dipertimbangkan untuk membantu 

memberikan efek relaksasi dan menurunkan kecemasan pada ibu hamil dengan hipertensi. 

Kondisi kecemasan yang tidak terkontrol dapat memicu peningkatan aktivitas 

sistem saraf simpatis yang menyebabkan peningkatan pelepasan hormon stres seperti 

kortisol dan katekolamin yang dapat menyebabkan vasokonstriksi pembuluh darah serta 

peningkatan tekanan darah, kecemasan yang berkepanjangan juga dapat memengaruhi 

kesejahteraan psikologis ibu dan kualitas kehamilan secara keseluruhan (Jodaki et al., 

2021). Penanganan kecemasan dapat meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan ibu dan 

upaya ini sejalan dengan  program strategis Diktisaintek Berdampak, yang mendorong 

penelitian yang mampu memberikan kontribusi nyata terhadap penyelesaian 

permasalahan kesehatan masyarakat (Metasari & Nigrum, 2026).. Penelitian yang 

berfokus pada intervensi kesehatan berbasis bukti diharapkan dapat menghasilkan inovasi 

yang dapat diterapkan secara langsung dalam praktik pelayanan kesehatan pada ibu hamil 

salah satu jenis aromaterapi mawar esensial (Rosa damascene) yang dapat memberikan 

efek sedatif ringan serta membantu menenangkan sistem saraf pusat. Aroma mawar dapat 

meningkatkan perasaan nyaman, mengurangi stres, serta membantu meningkatkan 

relaksasi (Mokhtari & Mirbagher, 2022).  

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa aromaterapi mawar 

memiliki manfaat dalam menurunkan kecemasan. Penelitian eksperimental menunjukkan 

bahwa minyak esensial Rosa  memiliki efek anxiolytic yang dapat membantu mengurangi 

kecemasan melalui pengaruhnya terhadap sistem saraf pusat. Selain itu, beberapa 

penelitian klinis juga menunjukkan bahwa aromaterapi mawar dapat digunakan sebagai 

terapi komplementer yang aman dan efektif dalam membantu mengurangi kecemasan 

serta meningkatkan kesejahteraan psikologis (Ye et al., 2025) 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada pelayanan antenatal Puseksams 

Jembatam kecil kota Bengkulu pada tahun 2025 terdapat 180 orang ibu hamil yang 
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mengalami peningkatan tekanan darah atau hipertensi dalam kehamilan (Hipertensi 

gestasional), tahun 2026 dari Januari s/d Februari 2-026 terdapat 30 ibu hamil yang 

mengalamai hipertensi dalam kehamilan, hasil survei awal pada 3 orang ibu hamil yang 

mengalami hipertensi dalam kehamilan 2 orang ibu hamil menunjukkan tingkat 

kecemasan sedang dan 1 orang dengan tingkat kecemasan berat. Banyak ibu hamil 

menyampaikan kekhawatiran terhadap kondisi tekanan darah yang meningkat serta 

ketakutan terhadap kemungkinan terjadinya komplikasi kehamilan. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa kecemasan merupakan masalah psikologis yang cukup sering 

dialami oleh ibu hamil dengan hipertensi dan memerlukan intervensi yang tepat dalam 

pelayanan Kesehatan. 

Berdasarkan latar belakang hipertensi dalam kehamilan merupakan salah satu 

komplikasi yang sering terjadi dan berkontribusi terhadap tingginya angka morbiditas dan 

mortalitas ibu maupun janin yang menimbulkan dampak  psikologis kecemasan dan dapat 

memperburuk kondisi Hipertensi karena dapat meningkatkan aktivitas sistem saraf 

simpatis yang berdampak pada peningkatan tekanan darah dan memperburuk kondisi 

kesehatan ibu maupun janin, alternatif intervensi non-farmakologis pemberian 

aromatherapy mawar damascene yang aman dan efektif untuk membantu menurunkan 

kecemasan pada ibu hamil yang mengalami hipertensi merupakan pilihan tepat karena 

mudah, murah dan tidak mempunyai efek samping, sehingga rumusan masalah 

penelitiannya. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain pre-experimental one 

group pretest–posttest design yang bertujuan untuk mengetahui perubahan tingkat 

kecemasan ibu hamil dengan hipertensi sebelum dan setelah diberikan intervensi 

aromaterapi mawar. Sampel penelitian adalah 30 ibu hamil dengan hipertensi di wilayah 

kerja Puskesmas Jembatan Kecil yang diambil dengan teknik accidental sampling. Setiap 

responden diberikan intervensi aromaterapi melalui inhalasi menggunakan diffuser 

dengan perbandingan minyak esensial 40% dan air 60%. Intervensi diberikan dalam 

posisi rileks dan nyaman, dengan meminta responden menghirup aromaterapi secara 

santai selama 20 menit ketika mengalami kecemasan, sebanyak tiga kali sesuai kejadian 

kecemasan. Tingkat kecemasan diukur sebelum dan setelah intervensi menggunakan 

skala HARS. Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik (ethical clearance) dengan 

nomor 0884/D-KEPK/FK/VII/2026 tanggal 01 Juli 2026. Uji statistik yang digunakan 

adalah Paired Sample t-test. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran kecemasan pasien sebelum dan setelah diberikan aromatherapi  esensial 

Mawar dapat dilihat pada table berikut;  

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Tingkat Kecemasan Pasien Sebelum dan Setelah 

Diberikan Aromaterapi Mawar 
No Tingkat Kecemasan Pre-Test 

N 

Pre-Test 

% 

Post-

Test N 

Post-Test % 

1 Tidak cemas 0 0,0 2 6,7 

2 Cemas ringan 4 13,3 18 60,0 
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3 Cemas sedang 14 46,7 9 30,0 

4 Cemas berat 12 40,0 1 3,3 

Total 30 100,0 30 100,0 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa sebelum diberikan aromaterapi Mawar, 

sebagian besar responden mengalami kecemasan sedang, yaitu sebanyak 14 responden 

(46,7%), sedangkan 12 responden (40,0%) mengalami kecemasan berat dan 4 responden 

(13,3%) mengalami kecemasan ringan. Tidak terdapat responden yang berada pada 

kategori tidak cemas. Setelah diberikan aromaterapi Mawar, terjadi perubahan distribusi 

tingkat kecemasan. Sebagian besar responden mengalami kecemasan ringan, yaitu 

sebanyak 18 responden (60,0%), diikuti oleh 9 responden (30,0%) yang mengalami 

kecemasan sedang. Sebanyak 2 responden (6,7%) berada pada kategori tidak cemas, 

sedangkan hanya 1 responden (3,3%) yang masih mengalami kecemasan berat. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa setelah pemberian aromaterapi Mawar, terjadi penurunan 

tingkat kecemasan responden yang ditunjukkan dengan berkurangnya jumlah responden 

pada kategori kecemasan berat dan sedang serta meningkatnya jumlah responden pada 

kategori kecemasan ringan dan tidak cemas. 

Tabel 2. Gambaran Kecemasan Pasien Sebelum dan Setelah Diberikan 

Aromaterapi Mawar 
No Item yang Diukur Mean Median SD Min Maks 

1 Kecemasan pre-test 2,27 2,00 0,69 1 3 

2 Kecemasan post-test 1,30 1,00 0,65 0 3 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa rata-rata skor kecemasan pasien 

sebelum diberikan aromaterapi Mawar adalah sebesar 2,27 dengan median 2,00, standar 

deviasi 0,69, skor minimum 1, dan skor maksimum 3, setelah diberikan aromaterapi 

Mawar rata-rata skor kecemasan pasien mengalami penurunan menjadi 1,30 dengan 

median 1,00, standar deviasi 0,65, skor minimum 0, dan skor maksimum 3. Berdasarkan 

hasil tersebut, terdapat penurunan rata-rata skor kecemasan sebesar 0,97 poin, yaitu dari 

2,27 pada pengukuran pre-test menjadi 1,30 pada pengukuran post-test. Penurunan nilai 

median dari 2,00 menjadi 1,00 juga menunjukkan adanya kecenderungan penurunan 

tingkat kecemasan setelah diberikan aromaterapi Mawar. 

 

Tabel 3. Paired Samples t-test (uji t berpasangan) untuk mengetahui perbedaan tingkat 

kecemasan sebelum dan setelah pemberian aromaterapi Mawar. 

 
Variabel N Pre-Test (Mean 

± Sd) 

Post-Test (Mean 

± Sd) 

Perbedaan Mean 

± Sd 

Ik 95% Nilai 

P 

Kecemasan 30 2,27 ± 0,69 1,30 ± 0,65 0,97 ± 0,72 0,698–

1,235 

<0,001 

Berdasarkan tabel di atas, rata-rata skor kecemasan sebelum pemberian 

aromaterapi adalah 2,27 ± 0,69, sedangkan setelah pemberian aromaterapi menurun 

menjadi 1,30 ± 0,65. Rata-rata perbedaan skor kecemasan sebelum dan sesudah intervensi 

sebesar 0,97 ± 0,72, dengan IK 95% sebesar 0,698–1,235. Hasil uji paired samples t-test 

menunjukkan nilai t = 7,370, df = 29, dan p < 0,001. Karena nilai p < 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat kecemasan sebelum 

dan sesudah pemberian aromaterapi. 
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Tabel 4. Besarnya Efek Pemberian Aromaterapi terhadap Tingkat Kecemasan 

Variabel N Cohen’s D Ik 95% Interpretasi 

Kecemasan 

Pre-Test–

Post-Test 

30 1,346 0,843–1,836 Efek Besar 

Berdasarkan Tabel 4,  hasil analisis effect size menunjukkan nilai Cohen’s d sebesar 1,346 

dengan IK 95% sebesar 0,843–1,836. Nilai tersebut menunjukkan bahwa pemberian 

aromaterapi memiliki efek yang besar terhadap penurunan tingkat kecemasan responden. 

Dengan demikian, selain menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik 

berdasarkan uji paired samples t-test (p < 0,001), pemberian aromaterapi juga 

menunjukkan besarnya efek yang kuat terhadap penurunan tingkat kecemasan. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian aromaterapi Mawar/Rosa dapat 

membantu menurunkan tingkat kecemasan pada ibu hamil yang mengalami hipertensi. 

Berdasarkan hasil penelitian, sebelum diberikan intervensi sebagian besar responden 

berada pada kategori kecemasan sedang, sedangkan setelah pemberian aromaterapi 

terjadi penurunan tingkat kecemasan menjadi kategori ringan bahkan tidak cemas pada 

sebagian responden. Hasil analisis statistik juga menunjukkan adanya perbedaan tingkat 

kecemasan sebelum dan sesudah pemberian aromaterapi dengan penurunan nilai rata-rata 

skor kecemasan. Temuan ini menunjukkan bahwa pemberian aromaterapi Mawar 

memberikan respons positif terhadap kondisi psikologis ibu hamil dengan hipertensi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terbaru yang dilakukan oleh Wang 

et al. (2025) melalui systematic review dan meta-analysis mengenai efek aromaterapi 

terhadap kecemasan dan kualitas tidur pada perempuan selama kehamilan dan periode 

postpartum. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa aromaterapi secara signifikan 

menurunkan kecemasan maternal, dengan efek yang lebih besar ditemukan pada 

kelompok perempuan selama periode prenatal. Wang et al. (2025) melaporkan bahwa 

pada kelompok prenatal aromaterapi memberikan efek penurunan kecemasan dengan 

standardized mean difference (SMD) sebesar −0,75 (95% CI −0,97 sampai −0,52), 

aromaterapi memiliki potensi sebagai intervensi nonfarmakologis untuk membantu 

mengurangi kecemasan selama kehamilan. Temuan tersebut memperkuat hasil penelitian 

ini bahwa pemberian aromaterapi dapat memberikan manfaat terhadap penurunan 

kecemasan pada ibu hamil. 

Temuan tersebut juga diperkuat oleh penelitian Kim (2025) melalui systematic 

review dan meta-analysis yang mengevaluasi efektivitas dan keamanan aromaterapi 

dalam mengurangi kecemasan pada perempuan hamil, bersalin, dan postpartum. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa aromaterapi dapat memberikan efek positif terhadap 

penurunan kecemasan pada populasi maternal. Kim (2025) menjelaskan bahwa 

aromaterapi dapat digunakan sebagai salah satu pendekatan komplementer untuk 

membantu perempuan mencapai kondisi relaksasi dan mengurangi tekanan psikologis 

selama periode maternal. Hasil tersebut mendukung temuan penelitian ini karena 

responden menunjukkan penurunan tingkat kecemasan setelah diberikan aromaterapi 

Mawar  
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Secara khusus, hasil penelitian ini semakin diperkuat oleh systematic review dan 

meta-analysis terbaru yang membahas penggunaan. Zhou et al. (2025) menganalisis 28 

randomized controlled trials dan menemukan bahwa aromaterapi secara signifikan 

menurunkan kecemasan dibandingkan kelompok kontrol. Hasil meta-analysis 

menunjukkan efek penurunan kecemasan dengan SMD −1,31 (95% CI −1,74 sampai 

−0,88; p<0,001). Selain itu, penelitian tersebut juga menemukan adanya perbaikan 

kualitas tidur dan penurunan mean arterial pressure setelah pemberian Rosa (Zhou et al., 

2025). Hasil ini memiliki relevansi yang kuat dengan penelitian karena subjek penelitian 

merupakan ibu hamil dengan hipertensi yang membutuhkan intervensi untuk membantu 

mengendalikan respons psikologis sekaligus meningkatkan kenyamanan. 

Kecemasan pada ibu hamil dengan hipertensi dapat muncul sebagai respons 

terhadap kondisi kehamilan berisiko, kekhawatiran terhadap keselamatan janin, 

kemungkinan terjadinya komplikasi, serta ketidakpastian terhadap proses persalinan. 

Penelitian Hastings et al. (2024) mengenai pengalaman perempuan dengan hipertensi 

dalam kehamilan menunjukkan bahwa kondisi tersebut dapat menimbulkan kecemasan, 

ketakutan, stres, kekhawatiran terhadap bayi, serta perasaan kehilangan kontrol. Hal ini 

menjelaskan mengapa pada penelitian ini sebagian responden menunjukkan tingkat 

kecemasan yang cukup tinggi sebelum intervensi. Dengan demikian, kondisi hipertensi 

tidak hanya merupakan masalah fisiologis, tetapi juga dapat memberikan beban 

psikologis yang membutuhkan perhatian dalam pemberian asuhan keperawatan. 

Penurunan kecemasan setelah pemberian aromaterapi Mawar Rosa dapat 

dijelaskan melalui mekanisme stimulasi sistem olfaktorius. Molekul volatil dari minyak 

atsiri yang dihirup akan merangsang reseptor olfaktorius dan selanjutnya impuls 

diteruskan ke struktur otak yang berhubungan dengan pengaturan emosi dan respons 

stres, termasuk sistem limbik dan hipotalamus. Jalur tersebut memungkinkan aroma 

memberikan pengaruh terhadap kondisi emosional sehingga dapat menimbulkan perasaan 

nyaman dan relaksasi (Zhou et al., 2025). Mekanisme ini dapat menjelaskan perubahan 

yang ditemukan pada penelitian, yaitu ibu yang sebelumnya tampak cemas menjadi lebih 

tenang setelah mendapatkan intervensi. 

Efek relaksasi dari mawar esensial  juga berkaitan dengan kandungan senyawa 

volatil yang terdapat dalam minyak atsirinya, seperti citronellol, geraniol, nerol, linalool, 

dan phenethyl alcohol. Senyawa-senyawa tersebut memberikan karakteristik aroma 

Mawar Damask dan diduga berkontribusi terhadap efek psikologis aromaterapi (Zhou et 

al., 2025). Ketika aroma tersebut diterima oleh sistem olfaktorius, rangsangan sensorik 

dapat membantu mengalihkan perhatian ibu dari pikiran yang menimbulkan kekhawatiran 

sehingga kondisi emosional menjadi lebih stabil. Dengan demikian, efek aromaterapi 

dalam penelitian ini kemungkinan tidak hanya berasal dari aroma yang menyenangkan, 

tetapi juga dari proses relaksasi yang terjadi selama intervensi. 

Hasil penelitian ini juga memiliki keterkaitan dengan kualitas tidur ibu. 

Kecemasan yang tinggi dapat membuat ibu sulit beristirahat karena pikiran terus menerus 

berfokus pada kondisi kehamilan dan kemungkinan komplikasi. Sebaliknya, penurunan 

kecemasan dapat menciptakan kondisi psikologis yang lebih tenang sehingga ibu lebih 

mudah beristirahat. Wang et al. (2025) menemukan bahwa aromaterapi pada perempuan 

selama kehamilan dan postpartum tidak hanya menurunkan kecemasan, tetapi juga 

memberikan manfaat terhadap kualitas tidur. Sementara itu, Zhou et al. (2025) secara 

khusus menemukan bahwa aromaterapi  aromatherapi Rosa dapat memperbaiki kualitas 
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tidur selain menurunkan kecemasan. Hasil penelitian tersebut mendukung kemungkinan 

bahwa efek relaksasi yang dirasakan responden dalam penelitian ini dapat memberikan 

manfaat tambahan terhadap kenyamanan dan istirahat ibu. 

Meskipun demikian, tidak semua responden mengalami penurunan kecemasan 

dengan tingkat yang sama. Masih terdapat sebagian responden yang mengalami 

kecemasan setelah diberikan intervensi. Kondisi tersebut dapat terjadi karena kecemasan 

pada ibu hamil dengan hipertensi dipengaruhi oleh berbagai faktor, tidak hanya kondisi 

psikologis tetapi juga kondisi klinis dan lingkungan. Kekhawatiran terhadap tekanan 

darah, kondisi janin, kemungkinan persalinan prematur, pengalaman kehamilan 

sebelumnya, dukungan keluarga, serta persepsi terhadap risiko kehamilan dapat 

memengaruhi tingkat kecemasan ibu (Hastings et al., 2024). Oleh karena itu, aromaterapi 

tidak dapat dipandang sebagai satu-satunya intervensi untuk mengatasi kecemasan. 

Variasi respons tersebut juga dapat dikaitkan dengan karakteristik intervensi 

aromaterapi. Hasil meta-analysis Zhou et al. (2025) menunjukkan heterogenitas yang 

tinggi antarpenelitian, sehingga efek aromaterapi dapat berbeda berdasarkan jenis 

minyak, dosis, konsentrasi, metode pemberian, durasi intervensi, karakteristik responden, 

dan instrumen pengukuran kecemasan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa meskipun 

secara umum Mawar esensial  memberikan efek positif terhadap kecemasan, respons 

individual tetap perlu diperhatikan dalam penerapan praktik keperawatan. 

Dalam konteks ibu hamil dengan hipertensi, penurunan kecemasan menjadi hal 

yang penting karena kondisi psikologis ibu dapat berhubungan dengan respons fisiologis 

tubuh. Kecemasan dapat meningkatkan aktivitas sistem saraf simpatis dan respons stres 

sehingga menyebabkan ibu mengalami peningkatan ketegangan, denyut jantung, 

kewaspadaan, serta kesulitan beristirahat. Oleh karena itu, menciptakan kondisi relaksasi 

melalui intervensi nonfarmakologis seperti aromaterapi dapat menjadi bagian dari 

pendekatan holistik untuk membantu meningkatkan kenyamanan ibu selama menjalani 

perawatan. 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa aromaterapi Mawar dapat 

dipertimbangkan sebagai salah satu intervensi keperawatan komplementer pada ibu hamil 

dengan hipertensi yang mengalami kecemasan. Intervensi ini relatif sederhana, mudah 

diterapkan, dan dapat dikombinasikan dengan intervensi keperawatan lainnya seperti 

komunikasi terapeutik, teknik relaksasi, pemberian edukasi, dukungan keluarga, dan 

penciptaan lingkungan yang nyaman. Namun, aromaterapi tetap harus ditempatkan 

sebagai terapi komplementer dan tidak menggantikan terapi medis maupun pemantauan 

kondisi ibu dan janin. 

Aspek keamanan juga harus menjadi perhatian dalam pemberian aromaterapi pada 

kehamilan. Kim (2025) menyatakan bahwa meskipun aromaterapi menunjukkan manfaat 

dalam menurunkan kecemasan pada perempuan selama kehamilan dan periode maternal, 

bukti mengenai keamanan jangka panjang berbagai jenis minyak esensial pada kehamilan 

masih terbatas. Oleh karena itu, pemberian aromaterapi harus mempertimbangkan jenis 

minyak esensial, konsentrasi, metode pemberian, lama paparan, kondisi klinis ibu, serta 

kemungkinan adanya sensitivitas atau alergi terhadap aroma. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan tingkat 

kecemasan setelah pemberian aromaterapi Mawar pada ibu hamil yang mengalami 

hipertensi. Hasil tersebut sejalan dengan bukti penelitian terbaru yang menunjukkan 

bahwa aromaterapi efektif membantu menurunkan kecemasan selama kehamilan (Wang 
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et al., 2025; Kim, 2025) dan secara khusus terbukti memberikan efek positif terhadap 

kecemasan serta kualitas tidur (Zhou et al., 2025). Dengan demikian, hasil penelitian ini 

memperkuat bukti bahwa aromaterapi Mawar Rosa berpotensi digunakan sebagai 

intervensi keperawatan komplementer untuk membantu meningkatkan kenyamanan dan 

kesejahteraan psikologis ibu hamil dengan hipertensi. Selain mengukur kecemasannya, 

kondisi kestabilan hemodinamik juga dipertahankan agar dapat dievaluasi secara berkala. 

Berdasarkan hasil penelitian, rerata tekanan darah sistolik sebelum intervensi adalah 

129,00 ± 11,29 mmHg, sedangkan setelah intervensi menjadi 127,07 ± 11,18 mmHg. 

Rerata penurunan tekanan darah sistolik sebesar 1,93 ± 0,59 mmHg dengan IK 95%: 

1,60–2,26. Hasil uji paired samples t-test menunjukkan nilai p = 0,001 (p < 0,05), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna antara tekanan 

darah sistolik sebelum dan sesudah pemberian intervensi.  

 

SIMPULAN  

Secara keseluruhan, sebelum pemberian aromaterapi Mawar, sebagian besar ibu 

hamil dengan hipertensi mengalami kecemasan sedang yang berkaitan dengan 

kekhawatiran terhadap kondisi ibu, janin, komplikasi kehamilan, dan persalinan. Setelah 

diberikan aromaterapi Mawar Rosa damascena, terjadi penurunan tingkat kecemasan 

pada sebagian besar responden, dari kategori sedang menjadi ringan bahkan tidak 

mengalami kecemasan. Hasil analisis statistik juga menunjukkan adanya perbedaan 

tingkat kecemasan sebelum dan sesudah intervensi, sehingga aromaterapi Mawar 

berpotensi digunakan sebagai intervensi komplementer untuk membantu menurunkan 

kecemasan pada ibu hamil dengan hipertensi. Efek tersebut diduga berkaitan dengan 

stimulasi sistem olfaktorius yang memicu respons relaksasi, sehingga dapat mengurangi 

ketegangan psikologis dan meningkatkan rasa nyaman.  
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